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MOTTO 

 

”Cukuplah Allah menjadi penolong bagi kami dan Dia sebaik-baik pelindung” 

(QS. Ali Imron: 173)
 1)

 

 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 

selesai (dari suatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 

lain. (Terjemahan QS. Al-Insyirah 6-7) 
2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1)

 Syaamil Al-Qur‟an. 2012. Al-Qur’an dan Terjemahannya. Bandung: PT. Sygma 

Exa Grafika 

2)
 Departemen Agama Republik Indonesia. 1999. Al-Qur‟an dan Terjemahannya. 

Surabaya: Mahkota Surabaya. 
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RINGKASAN 

 

Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Herba di Kawasan Cagar Alam 

Watangan Puger Jember serta Pemanfaatannya sebagai Booklet. Vini Sinta 

Agustine, 150210103105; 2019; 87 halaman; Program Studi Pendidikan Biologi, 

Jurusan Pendidikan MIPA, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Jember. 

Indonesia merupakan negara megabiodiversity dunia yang memiliki 

keanekaragaman hayati paling tinggi setelah Negara Brazil dan Zeire dengan 

keunikan, keaslian, dan keindahan alamnya. Keanekaragaman yang dimiliki 

Indonesia adalah keanekaragaman tumbuhan yang tersebar di dunia. 

Keanekaragam tumbuhan di Indonesia tersebut harus dijaga, dilindungi, dan 

dilestarikan agar keberadaannya tidak punah. Upaya pelestarian keanekaragaman 

tumbuhan di Indonesia, yaitu dengan cara konservasi. Konservasi merupakan 

suatu kegiatan perlindungan dan pemeliharaan suatu kawasan untuk pembangunan 

berkelanjutan. 

Cagar Alam Watangan Puger merupakan kawasan konservasi yang terletak 

di Kabupaten Jember, Jawa Timur. Kawasan ini memiliki keanekaragaman flora 

dan fauna yang beragam. Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak pengelola 

Cagar Alam Watangan Puger Wilayah III Jember, terdapat 44 jenis tumbuhan. 

Tumbuhan yang telah teridentifikasi, antara lain: jambu hutan, juwet, asam jawa, 

beringin, dadap, waru laut, cemara laut, tanjung, nyamplung, jati tanjung, asam 

londo, kesambi. Selain kelompok tumbuhan pohon, sapihan, tiang, dan semai, 

tumbuhan bawah juga merupakan tumbuhan penyusun hutan.  

Jenis tumbuhan bawah yang ada di Cagar Alam Watangan Puger sampai 

saat ini belum teridentifikasi, khususnya tumbuhan herba. Tumbuhan herba 

merupakan salah satu komposisi penyusun tumbuhan bawah yang berperan 

sebagai penutup lantai hutan. Tumbuhan herba memiliki daya saing yang kuat dan 

adaptasi yang tinggi terhadap tumbuhan di sekitarnya (seperti semak, perdu, 

bahkan pohon) sehingga mampu tumbuh di tempat yang kosong. Tumbuhan herba 

juga memiliki peran penting, misalnya sebagai sumber makanan bagi satwa yang 
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menempati kawasan tersebut, sebagai indikator kesuburan tanah, penghasil 

serasah dalam meningkatkan kesuburan tanah, mencegah terjadinya longsor pada 

suatu kawasan dengan cara menyerap kelebihan air hujan ketika musim hujan, 

sebagai bahan pangan, obat, dan sebagai sumber energi alternatif. Oleh karena itu, 

keanekaragaman tumbuhan herba harus dijaga kelestariannya. Untuk 

mempermudah penyampaian informasi kepada masyarakat dalam memperoleh 

pengetahuan dan meningkatkan kepedulian terhadap tumbuhan herba, maka 

manfaat hasil penelitian ini sebagai media komunikasi yaitu booklet 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis tumbuhan herba, 

keanekaragaman jenis tumbuhan herba, manfaat tumbuhan herba, dan hasil 

validasai uji kelayakan booklet tentang keanekaragaman jenis tumbuhan herba 

yang terdapat di Kawasan Cagar Alam Watangan Puger Jember. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah metode jelajah dengan menentukan 25 titik 

lokasi pengamatan di sepanjang jalan utama Cagar Alam Watangan Puger menuju 

Air Terjun Sumber sewu yang disesuaikan dengan kondisi lapang, sedangkan 

teknik pengambilan sampel yaitu teknik pengambilan sampel purposive yang 

merupakan tekik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu.  

Tumbuhan herba yang ditemukan di Cagar Alam Watangan Puger terdiri 

dari 22 jenis yang tergolong dalam 13 family dengan jumlah total tumbuhan 2177. 

Jenis – jenis tumbuhan tersebut adalah Chromolaena odorata (L.) R. M. King & 

H. Rob, Desmodium sp., Eleutheranthera ruderalis (Sw.) Sch. Bip., Pogostemon 

sp., Cissus repanda (Weight&Arn.) Vahl., Centotheca lappacea (L.) Desv., 

Adenostemma sp., Cissus sp., Sampel 9 (Family Meliaceae), Murdannia spirata 

(L.) G. Bruckn., Laportea aestuans (L.) Chew., Alternanthera philoxeroides 

(Mart.) Griseb., Elephantopus scaber L., Axonopus compressus (Sw.) P. Beauv, 

Euphorbia hirta L., Synedrella nodiflora (L.) Gaert., Peperomia pellucida (L.) 

Kunth., Cleome rutidosperma D.C., Colocasia esculenta (L.) Schott., Cayratia 

trifolia (L.) Domin., Acalypha indica L., dan Stachytarpheta jamaicensis (L.) 

Vahl. Terdapat 2 tumbuhan yang hanya diketahui sampai tingkat family. 

Keanekaragaman tumbuhan herba di Kawasan Cagar Alam Watangan Puger 

tergolong sedang dengan nilai indeks 2,815. Tumbuhan herba yang ditemukan 
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pada umumnya memiliki manfaat sebagai bioindikator kesuburan tanah, 

meminimalisir terjadinya erosi, sebagai bahan pangan, obat – obatan, dan tanaman 

hias. Berdasarkan hasil validasi booklet yang telah dilaksanakan oleh dosen ahli 

materi, dosen ahli media, dan responden dari pengelola Cagar Alam Watangan 

Puger didapatkan rata – rata nilai validasi sebesar 90% dan termasuk dalam 

kategori sangat layak, sehingga produk booklet dapat digunakan sebagai bahan 

bacaan ataupun informasi bagi masyarakat. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara megabiodiversity dunia yang memiliki 

keanekaragaman hayati paling tinggi setelah Negara Brazil dan Zeire dengan 

keunikan, keaslian, dan keindahan alamnya. Indonesia mempunyai ribuan spesies 

dari kelompok flora baik flora tingkat rendah maupun flora tingkat tinggi (Noviar, 

2016). Keanekaragaman yang dimiliki Indonesia adalah keanekaragaman 

tumbuhan yang tersebar di dunia. Indonesia diperkirakan memiliki 25% dari 

spesies tumbuhan berbunga yang ada di dunia dengan jumlah 20.000 spesies, 40% 

merupakan tumbuhan endemik atau asli Indonesia, 4.000 untuk spesies tumbuhan 

paku dan anggrek, 1260 spesies tumbuhan obat, dan 400 spesies tumbuhan palem 

(Kusmana, 2015). Keanekaragam tumbuhan di Indonesia tersebut harus dijaga, 

dilindungi, dan dilestarikan agar keberadaannya tidak punah. Upaya pelestarian 

keanekaragaman tumbuhan di Indonesia, yaitu dengan cara konservasi. 

Konservasi merupakan suatu kegiatan perlindungan dan pemeliharaan suatu 

kawasan untuk pembangunan berkelanjutan (Sahira, dkk., 2016). 

Salah satu kawasan konservasi adalah cagar alam. Cagar alam berfungsi 

untuk melindungi dan melestarikan segala ekosistem yang ada di dalamnya 

(Yunus, 2005). Kawasan konservasi yang terletak di Kabupaten Jember, Jawa 

Timur dan memiliki kekayaan flora maupun fauna yang beragam, yaitu Cagar 

Alam Watangan Puger. Cagar Alam Watangan Puger ditetapkan sebagai Cagar 

Alam berdasarkan SK Menteri Kehutanan Republik Indonesia Nomor 

1866/Menhut-VII/KUH/2014, tanggal 25 Maret 2014, dengan luas 2,1 hektar. 

Alasan penetapan tersebut adalah sebagai perlindungan flora dan keindahan alam. 

Cagar Alam ini memiliki potensi pemandangan alam yang cukup menarik, yaitu 

perpaduan antara muara sungai, pantai, dan laut luas dengan perahu – perahu 

nelayan yang keluar – masuk menuju dan dari Tempat Pelelangan Ikan (TPI) serta 

sumber air kucur yang merupakan mata air yang berasal dari bukit hutan dan Air 

Terjun Sumber Sewu (BKSDA Jawa Timur, 2016).  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak pengelola Cagar Alam Watangan 

Puger Wilayah III Jember, terdapat 44 jenis tumbuhan dan 11 jenis hewan yang 

telah teridentifikasi di tempat tersebut. Tumbuhan yang telah teridentifikasi, 

antara lain: jambu hutan, juwet, asam jawa, beringin, dadap, waru laut, cemara 

laut, tanjung, nyamplung, jati tanjung, asam londo, kesambi. Adapun jenis hewan 

yang teridentifikasi, meliputi: kera abu – abu, kera hitam, kaling, srigunting, 

kutilang, trocokan, perenjak, ular sanca sawah, bunglon dan tokek. Selain 

kelompok tumbuhan pohon, sapihan, tiang, dan semai, tumbuhan bawah juga 

merupakan tumbuhan penyusun hutan. Tumbuhan bawah adalah tumbuhan yang 

hidup pada dasar hutan meliputi semak, herba, rumput, dan paku – pakuan 

(Hutasuhut, 2015). Menurut Hilwan, dkk.,  (2013), tumbuhan bawah memiliki 

peran penting, misalnya sebagai sumber makanan bagi satwa yang menempati 

kawasan tersebut, sebagai indikator kesuburan tanah, penghasil serasah dalam 

meningkatkan kesuburan tanah, mencegah terjadinya longsor pada suatu kawasan 

dengan cara menyerap kelebihan air hujan ketika musim hujan, sebagai bahan 

pangan, obat, dan sebagai sumber energi alternatif. 

Sampai saat ini jenis tumbuhan bawah yang ada di Cagar Alam Watangan 

Puger belum teridentifikasi, termasuk tumbuhan herba. Tumbuhan herba 

merupakan salah satu komposisi penyusun tumbuhan bawah yang berperan 

sebagai penutup lantai hutan. Menurut Kashiko (2004), tumbuhan herba 

didefinisikan sebagai jenis tumbuhan yang mempunyai perawakan pendek, kecil, 

dan mempunyai batang basah dan tidak berkayu. Herba juga memiliki daya saing 

yang kuat dan adaptasi yang tinggi terhadap tumbuhan di sekitarnya (seperti 

semak, perdu, bahkan pohon) sehingga mampu tumbuh di tempat yang kosong. 

Tumbuhan herba juga telah banyak dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bahan 

pangan maupun sebagai obat untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit 

(Puspitasari, 2016). Oleh karena itu, keanekaragaman tumbuhan herba harus 

dijaga. 

Informasi mengenai keanekaragaman tumbuhan herba diperlukan adanya 

suatu proses identifikasi untuk mempermudah upaya konservasi. Selama ini, di 

kawasan tersebut belum ada data terkait dengan identitas tumbuhan herba. Oleh 
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karena itu, mengingat pentingnya tumbuhan herba dalam menjaga ekosistem dan 

keanekaragaman perlu dilakukan upaya identifikasi mengenai tumbuhan tersebut. 

Informasi tentang keanekaragaman jenis tumbuhan herba yang ada di Cagar Alam 

Watangan perlu disampaikan kepada masyarakat dan pengelola kawasan tersebut. 

Hal tersebut ditujukan agar masyarakat mengetahui keanekaragaman tumbuhan 

herba dan tidak menjadikan kawasan tersebut sebagai bahan eksploitasi. Informasi 

ini nantinya dapat dijadikan sebagai sumber bacaan atau referensi sesuai dengan 

kebutuhan. Efektifitas informasi yang akan disampaikan kepada masyarakat 

sangat ditentukan oleh media yang dipilih. Media komunikasi merupakan suatu 

alat yang digunakan untuk mempermudah proses penyampaian informasi kepada 

penerima informasi, agar sasaran mengetahui dan memahami pesan yang 

terkandung di dalam media komunikasi. 

Media komunikasi yang menyampaikan bagaimana hasil penelitian adalah 

booklet. Booklet merupakan suatu media penyampaian pesan atau informasi 

menyerupai buku yang berisi tulisan maupun gambar (Notoatmodjo, 2005). 

Adanya buku booklet, kelompok masyarakat dapat memperoleh pengetahuan 

seperti membaca sebuah buku dengan waktu membaca yang singkat (Simamora, 

dkk., 2008). Booklet banyak dipilih sebagai media komunikasi karena mudah 

dalam menarik perhatian massa, mudah dalam proses penyebarannya, serta dapat 

menjangkau semua kalangan (Putra, 2011). Berdasarkan hasil Analisis 

Kebutuhan, penggunaan media booklet sebagai media informasi tentang 

keanekaragaman jenis tumbuhan herba di Cagar Alam Watangan Puger perlu 

dilakukan, karena banyak masyarakat dan pengunjung kawasan Cagar Alam 

Watangan Puger belum mengenal jenis – jenis tumbuhan herba. Oleh karena itu, 

diharapkan dengan menggunakan booklet sebagai media komunikasi ini dapat 

mempermudah dalam hal publikasi dan memberi informasi kepada masyarakat 

tentang keanekaragaman tumbuhan herba yang ditemukan di Kawasan Cagar 

Alam Watangan. Hal ini menjadi latar belakang dilakukannya penelitian yang 

berjudul; “Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Herba di Kawasan Cagar Alam 

Watangan Puger Jember serta Pemanfaatannya sebagai Booklet”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut. 

a. Apa saja jenis tumbuhan herba yang ditemukan di Kawasan Cagar Alam 

Watangan Puger Jember? 

b. Bagaimana keanekaragaman jenis tumbuhan herba yang ada di Kawasan 

Cagar Alam Watangan Puger Jember? 

c. Apa saja manfaat tumbuhan herba yang ditemukan di Kawasan Cagar Alam 

Watangan Puger Jember? 

d. Bagaimana hasil validasi kelayakan produk booklet yang dikembangkan 

berdasarkan hasil penelitian tentang Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Herba 

di Kawasan Cagar Alam Watangan Puger Jember? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka terdapat 

beberapa batasan masalah pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut. 

a. Keanekaragaman jenis tumbuhan herba ditentukan berdasarkan identifikasi. 

b. Lokasi penelitan pengambilan sampel tumbuhan herba yaitu di Kawasan 

Cagar Alam Watangan Puger Jember khusunya di sepanjang jalan utama 

Cagar Alam Watangan menuju Air Terjun Sumber Sewu, yaitu pada bagian 

kanan dan kiri jalan utama. 

c. Tumbuhan yang diidentifikasi adalah Tumbuhan Herba Angiospermae. 

d. Pengambilan sampel menggunakan metode jelajah, yaitu menjelajahi area 

penelitian yang mewakili vegetasi area penelitian dengan menentukan titik 

lokasi pengambilan sampel di sepanjang jalan utama Cagar Alam Watangan 

menuju Air Terjun Sumber Sewu dan ketentuan pengambilan sampel 1 meter 

kearah kanan dan kiri pada area jalan utama dengan teknik pengambilan 

sampel purposive. 

e. Identifikasi dilakukan berdasarkan ciri morfologisnya, meliputi bagian akar, 

batang, daun, bagian bunga dan buah, serta ciri khusus (jika ada) sampai 

tingkat jenis. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka terdapat 

beberapa batasan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

a. Mengetahui jenis tumbuhan herba yang ditemukan di Kawasan Cagar Alam 

Watangan Puger. 

b. Mengetahui keanekaragaman jenis tumbuhan herba yang ada di Kawasan 

Cagar Alam Watangan Puger Jember. 

c. Mengetahui manfaat tumbuhan herba yang ditemukan di Kawasan Cagar 

Alam Watangan Puger Jember 

d. Menghasilkan produk booklet yang tervalidasi dari hasil penelitian 

Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Herba di Kawasan Cagar Alam Watangan 

Puger Jember. 

 

1.5 Manfaat  

Adapun manfaat yang bisa diperoleh dari penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

a. Bagi penulis, sebagai tambahan ilmu dan pengalaman dalam mengidentifikasi 

dan menginventarisasi tumbuhan herba. 

b. Bagi pengelola Cagar Alam Watangan Puger, dapat dijadikan sebagai 

informasi tentang jenis – jenis tumbuhan herba yang ada di kawasan tersebut 

serta upaya konservasi. 

c. Bagi masyarakat, dapat memberi pengetahuan tentang vegetasi tumbuhan 

herba yang ada di Kawasan Cagar Alam Watangan Puger 

d. Bagi peneliti lain dapat dijadikan sumber informasi untuk penelitian yang 

selanjutnya yang sejenis. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Keanekaragaman Jenis 

Menurut Ewusie (1990), keanekaragaman merupakan keadaan yang berbeda 

dalam bentuk atau sifat. Keanekaragaman spesies didasarkan pada asumsi bahwa 

populasi dari spesies – spesies yang secara bersama – sama terbentuk, berinteraksi 

satu dengan lainnya dan dengan lingkungannya dalam berbagai cara menunjukan 

jumlah spesies yang ada serta kelimpahan relatifnya (Mcnaughton dan Wolf, 

1992). Menurut Michael (1994), keanekaragaman spesies dapat diambil untuk 

menandai jumlah spesies dalam suatu daerah tertentu. Jumlah spesies dalam suatu 

komunitas penting dalam segi ekologi, karena keragaman spesies tampaknya 

bertambah bila komunitas menjadi makin stabil. 

Keanekaragaman jenis tumbuhan dengan berbagai karakter yang 

dimilikinya dapat dikenali berdasarkan ciri – cirinya, yaitu dengan cara 

melakukan identifikasi tumbuhan. Identifikasi merupakan proses untuk mengenali 

sesuatu baik itu manusia, batu, hewan, ataupun tanaman. Cara yang dilakukan 

dengan melihat perbedaan dari hal yang paling umum sampai paling spesifik dari 

suatu spesies yang diamati (Porter, 1959). Melakukan identifikasi merupakan 

sebuah aktivitas yang menetapkan identitas (jati diri) suatu tumbuhan, yaitu 

dengan menentukan nama yang benar dan tempat yang tepat dalam sistem 

klasifikasi (Tjitrosoepomo, 2009). Klasifikasi merupakan susunan tingkatan 

taksonomi makhluk hidup yang digunakan untuk mempermudah pengelompokan 

makhluk hidup. Identifikasi dan klasifikasi dapat diawali dengan melakukan 

pengamatan pada karakter atau ciri morfologi pada akar, umbi, rimpang, batang, 

daun, dan bagian tanaman yang lain pada spesies, karakter yang muncul inilah 

yang dapat digunakan untuk proses identifikasi (Gupta, 2011).  

Menurut Tjitrosoepomo (2009), Langkah untuk mengidentifikasi suatu 

organisme yang belum diketahui, dapat dilakukan dengan beberapa cara yang 

meliputi: 
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a. Menanyakan identitas organisme yang tidak dikenali kepada seorang 

yang dianggap ahli dalam bidang taksonomi. 

b. Mencocokkan dengan spesimen herbarium yang telah diidentifikasikan. 

c. Mencocokkan dengan candra dan gambar-gambar yang ada dalam buku-

buku flora. 

d. Menggunakan kunci identifikasi dalam identifikasi spesimen yang sesuai. 

e. Menggunakan lembar identinfikasi jenis yaitu sebuah gambar suatu jenis 

spesimen yang disertai dengan nama dan klasifikasi jenis yang 

bersangkutan identifikasi tumbuhan. 

 

2.2 Tumbuhan Berbiji Tertutup (Angiospermae) 

Angiospermae dikenal sebagai kelompok tumbuhan berbiji yang 

menghasilkan struktur reproduksi berupa bunga dan buah. Tumbuhan ini memiliki 

akar, batang, daun, dan bunga sesungguhnya. Bentuk daun bervariatif yaitu pipih, 

lebar,dan memiliki bentuk susunan tulang daun yang bervariatif pula,seperti 

menyirip, sejajar, dan menjari (Ferdinand, dkk., 2008). Biji dilindungi oleh daging 

buah atau daun buah (karpel). Daun buah dikelilingi oleh alat khusus yang 

membentuk struktur pembiakan majemuk yang disebut bunga. Anggotanya 

berupa tumbuhan berkayu, perdu, semak, liana, dan herba (Campbell dan Reece, 

2005). Tumbuhan berbiji tertutup (Angiospermae) memiliki waktu penyerbukan 

dan pembuahan yang relatif pendek serta proses fertilisasinya tidak memerlukan 

air. Bagian bunga Angiospermae yang berfungsi dalam organ reprduksi yaitu 

bagian benang sari (jantan) dan putik (betina), selain itu terdapat juga bagian yang 

steril, yaitu bagian mahkota dan kelopak (Ferdinand, dkk., 2008). 

 

2.3 Tumbuhan Herba 

2.3.1 Pengertian Tumbuhan Herba dan Manfaatnya 

Tumbuhan herba merupakan tumbuhan yang memiliki batang yang basah 

dan tidak berkayu. Herba juga memiliki daya saing yang kuat dan adaptasi yang 

tinggi terhadap tumbuhan di sekitarnya (seperti semak, perdu, bahkan pohon) 

sehingga mampu tumbuh di tempat yang kosong. Sejumlah herba menunjukkan 
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bentuk – bentuk yang menarik, warna serta struktur permukaan daun yang 

sebagian besar darinya telah menjadi tanaman rumah yang popular seperti jenis 

dari suku Araceae, Gesneriaceae, Urticaceae, dan lain-lain (Laratu, dkk., 2014). 

Tumbuhan herba merupakan salah satu penyusun vegetasi tumbuhan bawah. 

Tumbuhan herba memiliki peran sebagai sumber makanan bagi satwa yang 

menempati kawasan tersebut, indikator kesuburan tanah dan penghasil serasah 

dalam meningkatkan kesuburan tanah, mencegah terjadinya longsor pada suatu 

kawasan dengan cara menyerap kelebihan air hujan ketika musim hujan, menjaga 

tanah dari bahaya erosi. Erosi permukaan yang berlangsung terus menerus akan 

menghanyutkan unsur hara pada lapisan tanah atas, sehingga mengakibatkan 

hilangnya kesuburan tanah pada suatu tegakan hutan tanaman (Kunarso, 2013). 

Asdak (2002), mengungkapkan bahwa penghilangan tumbuhan bawah dan seresah 

dalam pengelolaan hutan tanaman dan kebun campuran dapat meningkatkan 

besarnya erosi dan aliran permukaan. Beberapa jenis tumbuhan bawah yang telah 

diidentifikasi dapat digunakan sebagai bahan pangan, obat, dan sumber energi 

alternatif (Hilwan, dkk., 2013) serta sebagai penutup tanah serta menjaga 

kelembaban sehingga proses dekomposisi dapat berlangsung lebih cepat, sehingga 

dapat menyediakan unsur hara untuk tanaman pokok (Suharti, 2015). Tumbuhan 

herba juga telah banyak dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bahan pangan 

maupun sebagai obat untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit 

(Puspitasari, 2016).  

Menurut Amna Emda (2011), Tumbuhan herba tergolong ke dalam 

tumbuhan biji (Divisi Spermatophyta) dan kebanyakan termasuk kedalam 

tumbuhan biji tertutup (Subdivisi Angiospermae), baik dari kelas 

Monocotyledoneae (tumbuhan berkeping satu) maupun kelas Dycotyledoneae 

(tumbuhan berkeping dua). Tumbuhan Angiospermae meliputi berbagai jenis 

tanaman pertanian dan pekarangan, baik annual (tumbuhan semusim) maupun 

perennual (tumbuhan tahunan). Tumbuhan herba bersifat kosmopolit di alam 

karena sangat mudah menyebar dan tumbuh hampir di semua tempat atau habitat, 

sehingga mempunyai jumlah yang sangat besar di alam. 
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Berdasarkan masa hidupnya tumbuhan herba terbagi menjadi 3 diantaranya 

annual, parenial, dan biennial. Herba annual menghasilkan biji – biji dan mati 

seluruhnya setelah tumbuh selama satu musim. Parenial atau herba yang hidup 

lebih dari 2 tahun dan mungkin dalam kenyataannya hampir tidak terbatas. 

Beberapa jenis herba ini mungkin secara alami berkembang biak dengan biji, 

tetapi sangat reproduktif dengan potongan batang, umbi, rhizome, stolon, dam 

daun. Terdapat tumbuhan lain yang masa hidupnya terletak antara kedua jenis 

tumbuhan diatas. Pada tahun pertama dibentuk tajuk yang kemudian pada tahun 

kedua diikuti dengan alat perkembangbiakannya. Tumbuhan tersebut mati setelah 

biji terbentuk dan tumbuhan ini disebut herba dua tahun atau biennial 

(Soemarwoto, dkk., 1992). 

Keanekaragaman jenis tumbuhan herba yang terdapat di alam dipengaruhi 

oleh faktor biotik dan abiotik. Faktor biotik antara lain, hewan dan 

mikroorganisme. Sedangkan faktor abiotik antara lain tanah, air udara, cahaya, 

suhu, pH tanah, serta unsur hara. Kedua faktor tersebut begitu besar pengaruh 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan suatu tumbuhan herba sehingga terjalin 

interaksi sesamanya (Marhamah, dkk., 2016). 

Pertumbuhan tumbuhan herba sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan 

yang mendukung untuk pertumbuhan dan perkembangannya. Menurut Holtum 

(1989), pada umumnya penyebaran tumbuhan herba adalah di hutan dan kawasan 

yang lembab baik di dataran rendah maupun di dataran tinggi, tetapi ada juga 

yang tumbuh baik pada kondisi alam yang terbuka dengan intensitas cahaya 

matahari yang tidak terlalu tinggi. Jenis – jenis herba seperti famili Araceae, 

Zingiberaceae, Polypodiaceae mempunyai penyebaran yang cukup luas dan 

mempunyai daya adaptasi yang tinggi terhadap faktor lingkungan. Jenis – jenis 

tersebut dapat hidup pada kondisi yang lembab sampai pada kondisi lingkungan 

yang kelembabannya rendah (Syahbudin, 1992). 

2.3.2 Ciri Tumbuhan Herba 

Ciri tumbuhan herba adalah tumbuhan yang batangnya lunak karena tidak 

membentuk kayu, memiliki tinggi ≤ 2 meter, termasuk ke dalam tumbuhan jenis 

rumput – rumputan, sayuran seperti bayam dan katuk juga tumbuhan berbunga 
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dengan warna merah atau putih (Puspitasari, 2016). Beberapa tumbuhan herba 

memiliki bentuk – bentuk yang menarik, warna serta struktur permukaan daun 

yang sebagian besar darinya telah menjadi tanaman rumah atau hias seperti jenis 

Araceae, Gesneriaceae, Urticrae, dan lain – lain (Longman et al., 1987). Menurut 

Syahbuddin (1992), herba merupakan tumbuhan tidak berkayu yang tersebar 

dalam bentuk kelompok individu atau soliter pada berbagai kondisi habitat seperti 

tanah yang lembab atau berair, tanah yang kering, batu – batuan dan habitat 

dengan naungan yang rapat. Tumbuhan herba memiliki siklus hidup yang cukup 

pendek dengan jaringan yang cukup lunak. Herba memiliki akar dan batang di 

dalam tanah yang tetap hidup di musim kering dan akar menumbuhkan tajuk 

barunya di permukaan saat hujan turu (Hustanul, 2011). Herba juga memiliki daya 

saing yang kuat dan adaptasi yang tinggi terhadap tumbuhan di sekitarnya (seperti 

semak, perdu, bahkan pohon) sehingga mampu tumbuh di tempat yang kosong. 

Tumbuhan herba dalam stratifikasi hutan tropis tergolong ke dalam 

kelompok E (E-Storey) yaitu tajuk paling bawah yang dibentuk oleh spesies – 

spesies tumbuhan penutup tanah yang tingginya 0-1 meter. Familia yang 

tergolong ke dalam beberapa perwakilan tumbuhan herba antara lain Poaceae 

(rumput), Araceae (kelompok talas), Solanaceae (terong-terongan), 

Euphorbiaceae (jarak – jarakan) dan Cyperaceae (Kimball, 1999). 

 

2.4 Cagar Alam Watangan 

Menurut Undang – Undang No.5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumber 

Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya, Cagar alam merupakan kawasan suaka 

alam karena keadaan alamnya mempunyai kekhasan tumbuhan, satwa, dan 

ekosistemnya atau ekosistem tertentu yang perlu dilindungi dan perkembangannya 

berlangsung secara alami. Meskipun perkembangan cagar alam dibiarkan secara 

alami, namun masih memungkinkan untuk kegiatan penelitian, pendidikan, ilmu 

pengetahuan dan kegiatan lainnya yang menunjang budidaya seperti penangkaran 

tumbuhan dan satwa langka. Hutan ini dikelola oleh pemerintah pusat yang 

membentuk unit khusus sebagai pelaksana teknisnya.   
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Cagar Alam Watangan Puger merupakan salah satu kawasan konservasi 

yang terletak di Kabupaten Jember, Jawa Timur yang memiliki kekayaan flora 

maupun fauna yang beragam. Secara geografis Cagar Alam Watangan Puger 

terletak 113˚27‟12” BT  dan 8˚24‟12”   LS. Batas kawasan sebagian batas alam 

(sungai) dan yang sebagian besar berbatasan dengan hutan produksi Perum 

Perhutani. Secara administratif pemerintahan, Cagar Alam Watangan Puger 

termasuk dalam wilayah Dusun Puger Wetan, Kecamatan Puger, Kabupaten 

Jember. Cagar Alam ini dikelola oleh Balai Konservasi Sumber Daya Alam 

Wilayah III Jember yang memiliki luas 2 hektar. Cagar Alam Watangan Puger 

ditetapkan pertama kali pada tanggal 11 Juli 1919 dengan SKGB No. 83 stbl 1919 

nomor 392 oleh Gubernur Besluit (Pemerintah Hindia Belanda). Dasar 

penunjukannya, yaitu koleksi determinasi flora Dr. Koorders, prahistoris, dan 

karena keindahan alamnya. Kemudian, diperbaharui melalui SK Menteri 

Pertanian Nomor 111/Um/1958 tanggal 22 Juli 1958 dengan luas 2 hektar dan 

diperbaharui kembali melalui SK Menteri Kehutanan Republik Indonesia Nomor 

1866/Menhut-VII/KUH/2014 yang menetapkan Kawasan Cagar Alam Watangan 

Puger seluas 2,1 hektar. Sesuai dengan dasar penunjukannya tersebut, terdapat 

berbagai potensi di dalam Kawasan Cagar Alam Watangan Puger, yaitu memiliki 

44 jenis tumbuhan yang meliputi familia Moraceae, Fabaceae, dan Myrtaceae dan 

11 jenis satwa yang tergolong dalam mamalia, aves, primata, dan amphibi, 

terdapat tempat petilasan Mbah Kucur, dan potensi pemandangan alam yang 

cukup menarik di Cagar Alam Watangan Puger, yaitu perpaduan antara muara 

sungai, pantai, dan laut luas dengan perahu – perahu nelayan yang keluar – masuk 

menuju dan dari TPI. Selain itu, terdapat Air Terjun Mata Air Seribu dan Sumber 

Air Kucur yang perlindungannya telah diatur dalam PP No. 28 Tahun 1985 dan 

Surat Keputusan Menteri Kehutanan No. 353/Kpts-II/86. Di hutan lindung Perum 

Perhutani terdapat Air Terjun Mata Air Seribu yang berbatasan dengan Cagar 

Alam Watangan Puger (BKSDA Jawa Timur, 2016). 
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2.5 Booklet 

Booklet merupakan suatu media penyampaian pesan atau informasi 

menyerupai buku yang berisi tulisan maupun gambar (Notoatmodjo, 2005). 

Jumlah halaman tidak lebih dari 30 dan bolak-balik yang berisi tulisan dan 

gambar. Istilah booklet berasal dari buku dan leaflet, artinya media booklet 

merupakan perpaduan antara leaflet dan buku atau sebuah buku dengan format 

(ukuran) kecil seperti leaflet. Struktur isi menyerupai buku (pendahuluan, isi, 

penutup), hanya saja cara penyajian isinya jauh lebih singkat daripada sebuah 

buku (Simamora, dkk., 2008). Karakter yang membedakan booklet dengan media 

lainnya antara lain, terbitnya tidak berkala, tidak dijilid keras, selesai dalam sekali 

terbit (Adiguna, 2008), halaman sering dijadikan satu, dengan menggunakan 

stapler, benang, atau kawat (Arsyad, 2002). 

Menurut Muslich (2007), dalam pembuatan booklet terdapat hal – hal yang 

harus diperhatikan. Aspek materi pada booklet harus mencakup empat hal, antara 

lain relevansi, booklet yang baik memuat materi yang relevan dengan kehidupan 

pembaca booklet tersebut ditujukan. Kecakupan, mengandung arti bahwa booklet 

tersebut memuat materi yang menandai dalam rangka mencapai tujuan yang 

diharapkan. Keakuratan, yaitu materi yang disajikan pada booklet benar – benar 

bersumber pada keilmuan, mutakhir dan bermanfaat bagi kehidupan. 

Proporsionalitas, yaitu uraian materi booklet memenuhi keseimbangan 

kelengkapan, kedalaman, dan keseimbangan antara materi pokok dengan materi 

pendukung. Selain keempat hal di atas, aspek materi juga dilihat dari segi 

penyajian  dan bahasa. Segi penyajian dan bahasa, untuk aspek penyajian booklet 

yang baik menyajikan bahan secara lengkap disertai ilustrasi, sistematis sehingga 

dapat mengarahkan kerangka berpikir pembaca melalui penyajian materi. 

Mengenai aspek bahasa, booklet  harus menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

perkembangan kognitif pembaca, menggunakan ilustrasi yang jelas disertai 

keterangan, serta menggunakan ejaan, kata dan istilah yang baik dan benar. 

Sedangkan aspek grafika yang berkaitan dengan fisik, seperti ukuran booklet, 

ukuran huruf, warna dan ilustrasi, ketepatan penggunaan gambar, foto sesuai 
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dengan ukuran dan bentuk, warna gambar sesuai dan fungsional. Semua 

komponen tersebut akan membuat pembaca senang dalam membaca. 

Booklet memiliki beberapa kelebihan yaitu dapat dipelajari setiap saat 

karena desain berbentuk buku dan memuat informasi relatif lebih banyak 

dibandingkan dengan poster (Hapsari, 2013). Penggunaan booklet sebagai media 

komunikasi ataupun media penyampai informasi memiliki kelebihan lain, yaitu: 

(1) Murah dan mudah dibuat (2) Penggunaan media booklet kepada sasaran dapat 

dilakukan sewaktu-waktu dan disesuaikan dengan kondisi sasaran. (3) Desain 

booklet terdiri atas teks dan gambar sehingga akan menambah keindahan, 

meningkatkan pemahaman dan gairah untuk membaca, serta informasi yang 

disajikan lebih terperinci, jelas, dan mudah dimengerti. (4) Praktis, karena booklet 

dapat didistribusikan langsung dengan mudah kepada sasaran yang mencakup 

banyak orang. (5) Media tidak memerlukan listrik sehingga dapat dibawa kemana-

mana (Notoadmodjo, 2005).  

Selain itu booklet juga memiliki kelemahan, antara lain: 1) Media tidak 

dapat menstimlir efek suara dan gerak; 2) Umpan balik kurang dikethui sehingga 

hasilnya sulit dinilai; 3) Booklet kurang tepat apabila digunakan pada sasaran yang 

memiliki kemampuan baca rendah atau buta huruf; 4) Booklet akan kehilangan 

arti, maksud, dan tujuan apabila tidak disiapkan secara seksama dan hati – hati; 5)  

Booklet kurang cepat mencapai sasaran apabila digunakan sebagai satusatunya 

teknik penyampian informasi; 6) Tidak bisa menyebar ke seluruh masyarakat 

(Notoatmodjo, 2005). 
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2.6 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Indonesia merupakan negara megabiodiversity dunia yang 

memiliki keanekaragaman hayati paling tinggi setelah Negara 

Brazil dan Zeire dengan keunikan, keaslian, dan keindahan 

alamnya (Noviar, 2016). 

Salah satu keanekaragaman yang dimiliki Indonesia adalah 

keanekaragaman tumbuhan yang tersebar di dunia. Indonesia 

diperkirakan memiliki 25% dari spesies tumbuhan berbunga yang 

ada di dunia dengan jumlah 20.000 spesies, 40% merupakan 

tumbuhan endemik atau asli Indonesia, 4.000 untuk spesies 

tumbuhan paku dan anggrek, 1260 spesies tumbuhan obat, dan 

400 spesies tumbuhan palem (Kusmana, 2015). 
Kawasan konservasi 

yang terletak di 

Kabupaten Jember, 

Jawa Timur dan 

memiliki kekayaan 

flora maupun fauna 

yang beragam, yaitu 

Cagar Alam Watangan 

Puger. 

Selain kelompok tumbuhan pohon, sapihan, tiang, dan semai, 

tumbuhan bawah juga merupakan tumbuhan penyusun hutan.  

Sampai saat ini jenis tumbuhan bawah yang ada di Cagar Alam 

Watangan Puger belum teridentifikasi, termasuk tumbuhan herba. 

 

Dalam mempermudah proses pendataan keanekaragaman tumbuhan 

herba diperlukan adanya suatu proses identifikasi untuk 

mempermudah upaya konservasi. 

Informasi hasil identifikasi berupa data keanekaragaman tumbuhan 

herba dijadikan sebagai booklet. 

Keanekaragam tumbuhan di Indonesia tersebut harus dijaga, 

dilindungi, dan dilestarikan agar keberadaannya tidak terancam 

punah. Upaya pelestarian keanekaragaman tumbuhan di 

Indonesia, yaitu dengan cara konservasi. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


15 

 

 

BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif eksploratif. Penelitian deskriptif 

ini menggambarkan kondisi objek penelitian sesuai dengan keadaan yang 

ditemukan atau diamati di lapangan. Hasil penelitian ini berupa gambaran yang 

detail dari objek yang diteliti dan dideskripsikan secara sistematis, faktual dan 

akurat. Sedangkan metode yang digunakan, yaitu metode jelajah. Penelitian ini 

dilakukan dengan menentukan titik/lokasi di sepanjang jalan utama lokasi 

penelitian dengan teknik pengambilan sampel purposive. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di sepanjang jalan utama Cagar Alam Watangan 

Puger Jember menuju air terjun sumber sewu, dengan menentukan 25 titik lokasi 

pengambilam sampel yang disesuaikan dengan kondisi di lapang. Sedangkan, 

untuk identifikasi dilakukan di Laboratorium Botani FKIP Biologi Universitas 

Jember dan jika terdapat sampel yang tidak teridentifikasi dikirimkan ke LIPI 

UPT Balai Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Cibodas, Bogor. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Observasi dilakukan pada tanggal 27 Oktober 2018 dengan melihat kawasan 

Cagar Alam Watang Puger dan melakukan wawancara dengan pihak pengelola 

Cagar Alam Watangan Puger. Penelitian dilakukan pada 26 Maret – 14 April 

2019. Pengujian produk berupa booklet dilakukan pada 17 Juni 2019. 

 

3.3 Alat dan Bahan 

3.3.1 Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: thermohigrometer 

(suhu dan kelembaban udara), soil tester (pH tanah & kelembaban tanah), lux 

meter (intensitas cahaya), anemometer (kecepatan angin), alat tulis, kamera, 
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plastik, cetok, gunting, meteran, tali raffia, pasak, kertas label, penggaris dan GPS 

(Global Positioning System). 

3.3.2 Bahan  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel tumbuhan herba 

yang ditemukan di lokasi penelitian,kertas koran, kardus tebal atau triplek dan 

alkohol untuk mengawetkan sampel tumbuhan yang diambil. 

 

3.4 Definisi Operasional 

a. Keanekaragaman merupakan perbedaan yang dapat ditemukan pada 

komunitas atau pada kelompok berbagai spesies yang hidup disuatu tempat. 

Pada penelitian ini, keanekaragaman yang diteliti adalah keanekaragaman 

jenis tumbuhan herba yang ditemukan di kawasan Cagar AlamWatangan 

Puger. 

b. Herba adalah tumbuhan pendek (0,3-2 meter) dan berbatang basah karena 

banyak mengandung air. Bagian morfologis tumbuhan yang diidentifikasi 

pada penelitian ini, meliputi bagian akar, batang, daun, bagian bunga dan 

buah serta ciri khusus (jika ada). 

c. Cagar Alam Watangan Puger adalah salah satu kawasan konservasi yang 

terletak di Kabupaten Jember, Jawa Timur yang memiliki kekayaan flora 

maupun fauna yang beragam. Cagar Alam ini merupakan kawasan konservasi 

yang dikelola oleh BBKSDA Jember yang memiliki luas 2,1 hektar 

(BBKSDA Jawa Timur, 2016). 

d. Booklet merupakan perpaduan antara leaflet dan buku atau sebuah buku 

berukuran kecil seperti leaflet. Struktur isi menyerupai buku (pendahuluan, 

isi, penutup), hanya saja cara penyajian isinya jauh lebih singkat daripada 

sebuah buku pada umumnya. 
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3.5 Metode Pengambilan Sampel 

3.5.1 Penentuan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kawasan Cagar Alam Watang Puger dengan 

pertimbangan sebagai berikut: 

1) Belum adanya pendataan Tumbuhan Herba (Angiospermae) di Kawasan 

Cagar Alam Watangan Puger. 

2) Kawasan Cagar Alam Watangan Puger merupakan kawasan konservasi yang 

ditetapkan oleh Menteri Kehutanan, sehingga kelestarian ekosistem yang ada 

di dalamnya tetap terjaga. 

3) Kawasan Cagar Alam Watangan merupakan kawasan konservasi yang berada 

di dekat tempat wisata yaitu Pantai Puger dan dekat dengan pemukiman 

warga, sehingga kerap mendapat gangguan pelestarian. 

3.5.2 Teknik Pengambilan Sampel 

1) Pengambilan Gambar 

Pengambilan gambar sampel yang diamati dan diambil meliputi semua jenis 

tumbuhan herba (angiospermae) di Kawasan Cagar Alam Watangan Puger. 

Pengambilan gambar sampel dilakukan di area penelitian, gambar yang diambil 

meliputi tumbuhan utuh dan setiap bagian tumbuhan (akar, batang, daun, bunga, 

serta ciri khusus jika ditemukan), kemudian sampel dibawa dan diambil untuk 

kepentingan identifikasi. 

2) Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive, yaitu 

pengambilan sampel dengan jenis yang berbeda di setiap plot pengamatan. 

Sampel tumbuhan herba yang ditemukan di plot pengamatan di foto pada 

habitatnya. Kemudian, tumbuhan di ambil dari habitatnya meliputi organ 

tumbuhan seperti akar, batang daun, bunga atau buah (jika ada). Lalu, dimasukkan 

ke dalam kantong plastik agar tetap terjaga kesegarannya guna keperluan 

identifikasi. Deskripsi jenis tumbuhan berdasarkan ciri morfologi tumbuhan 

tersebut. Jika dalam proses identifikasi ada sampel tumbuhan yang tidak 

teridentifikasi, maka sampel tersebut akan dikirim ke LIPI UPT Balai Konservasi 

Tumbuhan Kebun Raya Cibodas, Bogor. 
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3.6 Desain Penelitian 

Pengambilan sampel tumbuhan herba (Angiospermae) menggunakan 

metode jelajah yang dilakukan di sepanjang jalan utama Cagar Alam Watang 

Puger menuju air terjun sumber sewu dengan mentukan 25 titik dengan panjang 

track total ±5 km. Penentuan titik sesuai dengan kondisi lapang pada saat 

penelitian berlangsung. Setiap titik dibuat dengan ukuran 2 x 2 meter. Ukuran 2 x 

2 meter merupakan ukuran yang cocok untuk pengamatan tingkat semai dan non 

pohon (semak, herba, epifit, dan pakis) (Mustian, 2009). Identifikasi sampel 

tumbuhan dilakukan hingga tingkat spesies, dengan memperhatikan ciri – ciri 

yang tampak (morfologis) yang meliputi bagian batang, daun, bagian bunga dan 

buah serta ciri khusus (jika ada). Peta lokasi penelitaian dapat dilihat pada gambar 

3.1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Lokasi Pengambilan Sampel (Sumber: Google Earth, 2018) 
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Gambar 3.2 Alur Pengambilan Sampel 

 

Gambar 3.2 Alur Pengambilan Sampel 

Keterangan: 

 : Plot pengambilan sampel Lokasi pengambilan sampel  

 : Pintu masuk Cagar Alam Watangan 

 : Kolam Sumber Air Kuncur 

 : Jalan utama Cagar Alam Watangan 

 : Titik terakhir pengambilan sampel (Air terjun Sumber Sewu) 
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Gambar 3.3 Desain Lokasi Penelitian di sepanjang jalan utama Cagar Alam Watangan 

Puger menuju Air Terjun Sumber Sewu 

 

Keterangan: 

 : Lokasi pengambilan sampel 

: Batas akhir tempat penelitian (Air terjun sumber sewu) 

: Pintu masuk Cagar Alam Watangan 

 

3.7 Prosedur Penelitian 

3.7.1 Tahap Persiapan  

Adapun persiapan yang dilakukan demi kelancaran proses penelitian 

adalah sebagai berikut: 

a. Penentuan Lokasi Penelitian  

Menentukan lokasi penelitian, yaitu di sepanjang jalan utama Cagar Alam 

Watangan menuju Air terjun Sumber Sewu dengan menentukan 25 titik lokasi 

pengamatan.  

b. Observasi 

Peneliti melakukan observasi awal untuk mengetahui keadaan lingkungan 

serta keanekaragaman tumbuhan herba di Cagar Alam Watangan Puger. 

c. Surat Ijin Penelitian  

Peneliti mengurus dan mengajukan surat ijin penelitian pada pihak yang 

bertanggungjawab di Cagar Alam Watangan sebelum melakukan penelitian. 

±5 km 

1 meter 1 meter 

±5 km 

1 meter 1 meter 
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d. Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan dilakukan agar sumber – sumber informasi yang relevan 

dengan masalah yang diteliti dapat digunakan untuk mendukung keberhasilan 

dalam penelitian. Sumber informasi didapatkan dari buku identifikasi, jurnal, 

maupun sumber internet yang valid. 

e. Mengukur Parameter Lingkungan 

Mengukur beberapa parameter lingkungan, karena keanekaragaman jenis 

tumbuhan herba (angiospermae) dipengaruhi oleh beberapa faktor abiotik. Faktor 

abiotik yang diukur pada penelitian ini meliputi.  

1) Suhu Udara, diukur menggunakan thermohigrometer. 

2) Intensitas Cahaya, diukur menggunakan lux meter. 

3) Kelembaban Udara, diukur menggunakan thermohigrometer. 

4) Kecepatan Angin, diukur menggunakan anemometer. 

5) pH tanah dan kelembaban tanah, diukur menggunakan soil tester. 

6) Ketinggian tempat, diukur menggunakan GPS (Global Positioning System) 

3.7.2 Tahap Pengambilan Sampel 

a. Pengambilan Sampel 

1. Proses pengambilan sampel hanya pada tumbuhan herba (Angiospermae) 

di sebelah kanan dan kiri sepanjang jalan utama utama Cagar Alam 

Watangan Puger menuju air terjun sumber sewu, dengan metode jelajah 

dan teknik pengambilan purposive dengan menentukan 25 titik di 

sepanjang jalan utama Cagar Alam Watangan Puger menuju Air Terjun 

Sumber Sewu dengan menggunakan plot berukuran 2 x 2 m. Pemilihan 

titik dan plot pengamatan, disesuaikan dengan kondisi saat penelitian. 

2. Mengambil sampel secara langsung pada habitatnya dengan cara digali 

lalu dicabut. 

3. Mengambil sampel tumbuhan yang akan diidentifikasi, kemudian 

memasukan ke dalam plastik dan memberi label. 

b. Pembuatan Herbarium Kering 

Untuk melengkapi proses identifikasi, sampel bagian tumbuhan yang 

diperoleh dibuat herbarium kering. Herbarium kering merupakan awetan yang 
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dibuat dengan cara pengeringan, namun tetap terlihat ciri – ciri morfolgisnya, 

sehingga masih bisa diamati dijadikan perbandingan pada saat determinasi 

selanjutnya. Herbarium adalah material pokok yang peting dalam studi sistematik 

tumbuhan baik sebagai tempat penyimpanan specimen tumbuhan maupun 

digunakan untuk studi mengenai tumbuhan terutama untuk tata nama dan 

klasifikasi. Herbarium sangat erat kaitannya dengan kebun botani, institusi riset, 

ataupun pendidikan (Murni, 2015). 

Langkah – langkah pembuatan herbarium adalah sebagi berikut. 

1. Memilih sampel tumbuhan dengan organ yang lengkap sebagai bahan 

pembuatan herbarium. 

2. Membersihkan bahan herbarium dari kotoran yang masih melekat agar 

hasil herbarium maksimal. 

3. Meletakkan bahan herbarium pada kertas koran agar kandungan airnya 

cepat berkurang, kemudian melapisi dengan koran pada sisi lainnya, lalu 

ditangkup dengan beban yang lebih berat, sehingga tekanan yang 

dihasilkan lebih maksimal dan bahan herbarium ter press dengan kuat, dan 

lebih cepat kering. 

4. Jika terdapat organ bunga, sebaiknya sampel bunga tersebut dimasukkan 

ke dalam amplop, dan menyelipkan pada pressan herbarium, daun atau 

bagian tanaman yang terlalu panjang bisa dilipat. 

5. Mengeringkan bahan herbarium dengan cara membiarkannya minimal 2 

minggu atau hingga bahan herbarium benar – benar kering dan mengganti 

koran dengan yang kering setiap kali koran pembungkus basah. 

6. Menempelkan tanaman yang telah dikeringkan pada karton dengan 

menggunakan jahitan tali atau selotip. Usahakan kenampakan atas dan 

kenampakan bawah daun diperlihatkan. 

7. Memasang etiket (tanggal, tempat ditemukan, habitus, nama kolektor, ciri 

morfologi, nama lokal,  nama familia dan nama spesies) 

8. Herbarium disimpan dalam plastik setelah ditempel dan diberi data 

(Diadopsi dari Mertha, 2018). 
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c. Proses Identifikasi 

1. Mengamati tumbuhan sampel yang sudah diambil, setelah pengambilan 

sampel dan mengidentifikasi secara langsung berdasarkan ciri 

morfologinya yang meliputi bagian akar, batang, daun, bunga, dan buah 

serta ciri khusus yang dimiliki (jika ada). Membuat herbarium untuk 

tumbuhan yang tidak teridentifikasi. 

2. Mencocokkan ciri morfologi sampel tumbuhan yang telah ditemukan 

dengan literatur, yaitu dengan menggunakan Taksonomi Tumbuhan 

(Spermatophyta): Gembong Tjitrosoepomo, tahun 2007; Morfologi 

Tumbuhan: Gembong Tjitrosoepomo, tahun 2007; Flora untuk Sekolah di 

Indonesia: Dr. C.G.G.J Van Steenis tahun 1988. 

3. Menentukan nama ilmiah dari spesies tumbuhan herba (angiospermae) 

yang ditemukan. Jika peneliti kesulitan dalam melakukan identifikasi, 

maka peneliti mengirim sampel tumbuhan dalam bentuk herbarium ke 

Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) UPT Balai Konservas 

Tumbuhan Kebun Raya Cibodas, Bogor. 

4. Mencatat hasil pengamatan, meliputi nama ilmiah dan deskripsinya. 

3.7.3 Pemanfaatan Tumbuhan dalam Penyusunan Booklet 

a. Penyusunan Booklet 

Penyusunan booklet merupakan pengaplikasian dari penelitian 

keanekaragaman tumbuhan herba di Kawasan Cagar Alam Watangan Puger untuk 

disampaikan kepada masyarakat. Booklet berisi gambar spesies tumbuhan herba 

(angiospermae) yang ditemukan di Kawasan Cagar Alam Watangan beserta 

keterangan mengenai ciri umum tumbuhan herba, peranan tumbuhan, ciri 

morfologi spesies seperti bentuk daun, warna daun, bentuk batang, warna bunga, 

dan klasifikasi. Tujuannya adalah untuk menyampaikan kepada masyarakat terkait 

keanekaragaman tumbuhan herba yang ada di Kawasan Cagar Alam Watangan. 

Bagian – bagian dari booklet ini terdiri dari halaman judul, identitas buku, kata 

pengantar, daftar isi, bagian pendahuluan, bagian isi materi, daftar pustaka, dan 

tentang penulis. 
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b. Kualifikasi penilai (validator)  

Uji validasi booklet dilakukan bertujuan untuk menguji kelayakan booklet 

yang telah dibuat.  Booklet dinilai oleh validator dengan kualifikasi, antara lain: 

1. Validator berasal dari dosen Perguruan Tinggi (PT) dan masyarakat 

umum 

2. Validasi dilakukan oleh dua orang validator dari dosen Perguruan Tinggi 

(PT) dari Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Jember dengan 

ketentuan memiliki kualifikasi akademik minimal Magister (S2) dan 

berpengalaman sebagai ahli materi maupun ahli media. 

3. Validasi yang dilakukan oleh masyarakat berjumlah dua orang validator 

dengan ketentuan memiliki pengalaman belajar minimal lulus 

SMA/sederajat dan memiliki pengetahuan mengenai tumbuh tumbuhan. 

c. Kriteria Penilaian 

Validasi dilakukan oleh validator untuk menguji kelayakan produk 

penelitian berupa booklet dengan mengisi lembar kuesioner yang berisi 

pertanyaan terstruktur dan rubrik skor nilai yang dapat dijadikan acuan dalam 

penilaian produk kemudian total skornya dijumlahkan dan dianalisis. Hasil 

analisis skor tersebut dapat menunjukkan apakah booklet yang telah disusun 

masih sangat kuramg, kurang baik, cukup baik, baik dan sangat baik untuk 

digunakan. 

 

3.8 Analisis Data 

3.8.1 Analisis Data Keanekaragaman Jenis 

Untuk mengetahui keanekaragaman jenis dihitung dengan menggunakan 

indeks keanekaragaman Shannon – Wienner (Odum, 1993), dengan rumus sebagai 

berikut: 

H
‟
= -∑Pi ln (Pi), dimana 

Keterangan: 

H
‟
 : Indeks Keanekaragaman Shannon – Wienner 

Pi : Proporsi jumlah individu jenis ke-i (ni) terhadap total individu (N) 

ni : Jumlah individu jenis ke-i 
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N : Jumlah individu seluruh jenis 

ln : Logaritma Natural 

Kriteria nilai indeks keanekaragaman, yaitu: 

H
‟
<1 : Keanekaragaman rendah 

1<H
‟
≤3: Keanekaragaman sedang 

H
‟
> 3 : Keanekaragaman tinggi 

 

3.8.2 Analisis Data Produk Booklet 

Validator produk penelitian yang dipilih adalah dua orang dosen Perguruan 

Tinggi dan dua orang masyarakat. Validasi dilakukan oleh dosen yang memiliki 

pemahaman mengenai spesies dan morfologi tumbuhan herba. Selain itu, juga 

memiliki pemahaman mengenai penyusunan buku khususnya booklet. Validasi 

yang dilakukan oleh masyarakat berjumlah dua orang validator dengan ketentuan 

memiliki pengalaman belajar minimal lulus SMA/sederajat dan memiliki 

pengetahuan mengenai spesies tumbuhan herba. Penilaian untuk menentukan 

apakah booklet tersebut layak atau tidak untuk digunakan dengan analisis 

deskriptif kuantitatif menggunakan skala Lickert rentangan 1-5 dengan kriteria 

validasi skor seperti pada Tabel 3.1 berikut: 

Tabel 3.1 Kriteria Tingkatan Validasi 

No Skor Keterangan 

1 
2 

3 

4 

5 

5 
4 

3 

2 

1 

Sangat Layk 
Layak 

Cukup Layak 

Kurang Layak 

Sangat Kurang Layak 

Data yang diperoleh dari analisis kuantitatif di atas kemudian dapat 

dianalisis menggunakan teknik analisis dari prosentase untuk diubah menjadi data 

kualitatif, adapun rumus yang digunakan, yaitu: 

 

 

Keterangan:  

P = prosentase nilai  

∑x  = jumlah total skor jawaban dari validator 
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∑y  = jumlah skor maksimum untuk seluruh aspek 

Dari hasil analisis data nantinya akan didapatkan kesimpulan mengenai 

penilaian dari para ahli dengan kriteria validitas seperti pada Tabel 3.2 berikut: 

Tabel 3.2 Kriteria Kategori Validasi Booklet 

No 
Tingkat 

Validasi 
Kriteria Keterangan 

1 

 
 

2 

 
 

 

3 
 

 

 

4 
 

 

 
5 

82 – 100% 

 
 

71 – 81% 

 
 

 

60 – 70% 
 

 

 

39 – 59% 
 

 

 
<39% 

Sangat Layak 

 
 

Layak 

 
 

 

Cukup Layak 
 

 

 

Kurang Layak 
 

 

 
Sangat Tidak 

Layak 

Tidak perlu revisi  

Booklet siap dimanfaatkan sebagai 
media komunikasi dan dipublikasikan. 

Perlu revisi 

Booklet dapat digunakan dengan sedikit 
perbaikan dan menambahkan sesuatu 

yang kurang.  

Perlu revisi 
Merevisi dengan meneliti kembali dan 

mencari kelemahan produk untuk 

penyempurnaan. 

Perlu revisi 
Merevisi setiap unsur yang dinilai tidak 

sesuai dan terdapat kekurangan pada 

produk booklet  
Perlu revisi 

Merevisi secara besar-besaran secara 

mendasar tentang isi produk booklet 

Sumber: Arikunto (2010), dengan modifikasi. 
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3.9 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Alur Penelitian 

Mengukur faktor abiotik dilokasi/ titik yang ditemukan 

Menandai lokasi/ titik yang akan digunakan untuk pembuatan plot 

pengamatan 

Melakukan pengambilan sampel tumbuhan herba (Angiospermae), 

memberi label, mendokumentasikannya, dan mendeskripsikan 

sampel yang ditemukan.  

Megidentifikasi sampel tumbuhan yang ditemukan 

berdasarkan ciri morfologinya dan disesuaikan 

dengan beberapa sumber literatur: Taksonomi 

Tumbuhan (Spermatophyta): Gembong 

Tjitrosoepomo, tahun 2007; Morfologi Tumbuhan: 

Gembong Tjitrosoepomo, tahun 2007; Flora untuk 

Sekolah di Indonesia: Dr. C.G.G.J Van Steenis tahun 

1988. 

Menyusun Booklet sebagai produk penelitian 

Melakukan Uji Validasi Booklet 

Apabila peneliti tidak dapat 

mengidentifikasi spesies 

tumbuhan herba yang 

ditemukan, maka peneliti 

mengirim sampel tumbuhan 

dalam bentuk herbarium ke 

LIPI UPT Balai Konservasi 

Tumbuhan Cibodas Bogor 

Melakukan observasi pendahuluan untuk mengetahui lokasi 

penelitian 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diuraikan dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

a. Jumlah tumbuhan herba angiospermae yang tersampling di Kawasan Cagar 

Alam Watangan Puger Jember berjumlah 2177 tumbuhan, yang terdiri dari 22 

jenis dan tergolong dalam 13 family. Family tersebut meliputi family 

Asteraceae, family Vitaceae, family Euphorbiaceae, family Poaceae, family 

Meliceae, family Fabaceae, family Piperaceae, family Cleomaceae, family 

Araceae, family Commelinaceae, family Urticaceae, family Amaranthaceae, 

dan family Verbenaceae. Tumbuhan herba di Kawasan Cagar Alam Watangan 

Puger Jember meliputi Chromolaena odorata (L.) R. M. King & H. Rob, 

Desmodium sp., Eleutheranthera ruderalis (Sw.) Sch. Bip., Pogostemon sp., 

Cissus repanda (Weight&Arn.) Vahl., Centotheca lappacea (L.) Desv., 

Adenostemma sp., Cissus sp., Sampel 9 (Family Meliaceae), Murdannia spirata 

(L.) G. Bruckn., Laportea aestuans (L.) Chew., Alternanthera philoxeroides 

(Mart.) Griseb., Elephantopus scaber L., Axonopus compressus (Sw.) P. 

Beauv, Euphorbia hirta L., Synedrella nodiflora (L.) Gaert., Peperomia 

pellucida (L.) Kunth., Cleome rutidosperma D.C., Colocasia esculenta (L.) 

Schott., Cayratia trifolia (L.) Domin., Acalypha indica L., dan Stachytarpheta 

jamaicensis (L.) Vahl 

b. Indeks keanekaragaman jenis tumbuhan herba angiospermae di Kawasan 

Cagar Alam Watangan Puger Jember sebesar 2,815 dengan kategori sedang. 

c. Manfaat tumbuhan herba angiospermae adalah sebagai tumbuhan bawah 

penutup lantai hutan yang meminimalisir terjadinya erosi, sebagai indikator 

kesuburan tanah, penghasil serasah, sebagai bahan pembuatan bahan pangan, 

obat – obatan, dan juga tanaman hias. 
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d. Hasil uji validasi booklet dari 3 validator didapatkan rata – rata yaitu 90%. 

Hasil validasi tersebut menunjukan bahwa booklet sangat layak digunakan 

sebagai bahan bacaan ataupun informasi bagi masyarakat. 

 

5.2 Saran 

Saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Sebaiknya luas petak pengamatan diperluas agar didapatkan hasil indeks 

keanekaragaman jenis tumbuhan yang tinggi. 

b. Sebaiknya dalam pengukuran faktor abiotic dilakukan disatu titik agar 

didapatkan data yang baik. 

c. Sebaiknya seluruh bagian tumbuhan diambil seluruh bagiaannya agar dapat 

terlihat masing – masing bagiannya. 

d. Bagi peneliti lain dengan penelitian yang sejenis dapat dijadikan acuan guna 

untuk melakukan penelitian di Kawasan Cagar Alam Watangan Puger Jember 

mengenai tumbuhan, khususnya tumbuhan herba. 
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Judul Latar Belakang Rumusan 

Masalah 

Variabel Indikator Sumber 

Data 

Metodologi Penelitian 

Keanekarag

aman Jenis 

Tumbuhan 

Herba di 

Kawasan 

Cagar Alam 

Watangan 

Puger 

Jember serta 

Pemanfaata

nnya 

sebagai 

Booklet 

 

Indonesia merupakan 

negara megabiodiversity 

dunia yang memiliki 

keanekaragaman hayati 

paling tinggi setelah 

Negara Brazil dan Zeire 

dengan keunikan, 

keaslian, dan keindahan 

alamnya. Indonesia 

mempunyai ribuan 

spesies dari kelompok 

flora baik flora tingkat 

rendah maupun flora 

tingkat tinggi (Noviar, 

2016). Keanekaragaman 

yang dimiliki Indonesia 

adalah keanekaragaman 

tumbuhan yang tersebar 

di dunia. Indonesia 

diperkirakan memiliki 

25% dari spesies 

tumbuhan berbunga yang 

ada di dunia dengan 

jumlah 20.000 spesies, 

40% merupakan 

tumbuhan endemik atau 

1. Apa saja jenis 

tumbuhan 

herba yang 

ditemukan di 

Kawasan 

Cagar Alam 

Watangan 

Puger Jember? 

2. Apa saja 

manfaat 

tumbuhan 

herba yang 

ditemukan di 

Kawasan 

Cagar Alam 

Watangan 

Puger Jember? 

3. Bagaimana 

keanekaragam

an jenis 

tumbuhan 

herba yang 

ada di 

Kawasan 

Cagar Alam 

Watangan 

1. Variabel 

bebas : 

Kawasan 

Penelitian 

(Pintu masuk 

menuju Air 

Terjun 

Sumber 

Sewu) 

2. Variabel 

terikat : 

Tumbuhan 

herba 

angiospermae 

3. Variabel 

kontrol : 

Keadaan 

Lingkungan 

di Kawasan 

Cagar Alam 

Watangan 

Puger Jember 

(Kelembaban 

tanah, 

kelembaban 

udara, suhu 

Keanekaragam

an tumbuhan 

herba 

angiospermae 

di Kawasan 

Cagar Alam 

Watangan 

Puger Jember 

Jurnal 

Buku, 

Buku, 

Observasi 

Lapang 

1. Jenis penelitian : 

Deskriptif 

eksploratif 

2. Tempat Penelitian : 

Kawasan Cagar 

Alam Watangan 

Puger Jember 

3. Subjek Penelitian : 

Tumbuhan herba 

angiospermae 

4. Metode 

Pengumpulan Data 

: menentukan lokasi 

pengambilan 

sampel dengan 

menggunakan 

metode jelajah, 

pengambilan 

sampel 

menggunakan 

metode purposive 

sampling, 

pengambilan 

gambar, uji produk 

Lampiran A. Matriks Penelitian 
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asli Indonesia, 4.000 

untuk spesies tumbuhan 

paku dan anggrek, 1260 

spesies tumbuhan obat, 

dan 400 spesies 

tumbuhan palem 

(Kusmana, 2015). 

Keanekaragam tumbuhan 

di Indonesia tersebut 

harus dijaga, dilindungi, 

dan dilestarikan agar 

keberadaannya tidak 

punah. Upaya pelestarian 

keanekaragaman 

tumbuhan di Indonesia, 

yaitu dengan cara 

konservasi. Konservasi 

merupakan suatu 

kegiatan perlindungan 

dan pemeliharaan suatu 

kawasan untuk 

pembangunan 

berkelanjutan (Sahira, 

dkk., 2016). 

Salah satu kawasan 

konservasi adalah cagar 

alam. Cagar alam 

berfungsi untuk 

Puger Jember? 

4. Bagaimana 

hasil validasi 

kelayakan 

produk 

booklet yang 

dikembangkan 

berdasarkan 

hasil 

penelitian 

tentang 

Keanekaraga

man Jenis 

Tumbuhan 

Herba di 

Kawasan 

Cagar Alam 

Watangan 

Puger Jember? 

udara, pH 

tanah, 

intensitas 

cahaya, 

kecepatan 

angin) 
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melindungi dan 

melestarikan segala 

ekosistem yang ada di 

dalamnya (Yunus, 2005). 

Kawasan konservasi 

yang terletak di 

Kabupaten Jember, Jawa 

Timur dan memiliki 

kekayaan flora maupun 

fauna yang beragam, 

yaitu Cagar Alam 

Watangan Puger. Cagar 

Alam Watangan Puger 

ditetapkan sebagai Cagar 

Alam berdasarkan SK 

Menteri Kehutanan 

Republik Indonesia 

Nomor 1866/Menhut-

VII/KUH/2014, tanggal 

25 Maret 2014, dengan 

luas 2,1 hektar. Alasan 

penetapan tersebut adalah 

sebagai perlindungan 

flora dan keindahan 

alam. Cagar Alam ini 

memiliki potensi 

pemandangan alam yang 

cukup menarik, yaitu 
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perpaduan antara muara 

sungai, pantai, dan laut 

luas dengan perahu – 

perahu nelayan yang 

keluar – masuk menuju 

dan dari Tempat 

Pelelangan Ikan (TPI) 

serta sumber air kucur 

yang merupakan mata air 

yang berasal dari bukit 

hutan dan Air Terjun 

Sumber Sewu (BKSDA 

Jawa Timur, 2016). 

Berdasarkan hasil 

wawancara dengan pihak 

pengelola Cagar Alam 

Watangan Puger Wilayah 

III Jember, terdapat 44 

jenis tumbuhan dan 11 

jenis hewan yang telah 

teridentifikasi di tempat 

tersebut. Tumbuhan yang 

telah teridentifikasi, 

antara lain: jambu hutan, 

juwet, asam jawa, 

beringin, dadap, waru 

laut, cemara laut, 

tanjung, nyamplung, jati 
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tanjung, asam londo, 

kesambi. Adapun jenis 

hewan yang 

teridentifikasi, meliputi: 

kera abu – abu, kera 

hitam, kaling, srigunting, 

kutilang, trocokan, 

perenjak, ular sanca 

sawah, bunglon dan 

tokek. Selain kelompok 

tumbuhan pohon, 

sapihan, tiang, dan semai, 

tumbuhan bawah juga 

merupakan tumbuhan 

penyusun hutan. 

Tumbuhan bawah adalah 

tumbuhan yang hidup 

pada dasar hutan meliputi 

semak, herba, rumput, 

dan paku – pakuan 

(Hutasuhut, 2015). 

Menurut Hilwan, dkk.,  

(2013), tumbuhan bawah 

memiliki peran penting, 

misalnya sebagai sumber 

makanan bagi satwa yang 

menempati kawasan 

tersebut, sebagai 
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indikator kesuburan 

tanah, penghasil serasah 

dalam meningkatkan 

kesuburan tanah, 

mencegah terjadinya 

longsor pada suatu 

kawasan dengan cara 

menyerap kelebihan air 

hujan ketika musim 

hujan, sebagai bahan 

pangan, obat, dan sebagai 

sumber energi alternatif. 

Sampai saat ini jenis 

tumbuhan bawah yang 

ada di Cagar Alam 

Watangan Puger belum 

teridentifikasi, termasuk 

tumbuhan herba. 

Tumbuhan herba 

merupakan salah satu 

komposisi penyusun 

tumbuhan bawah yang 

berperan sebagai penutup 

lantai hutan. Menurut 

Kashiko (2004), 

tumbuhan herba 

didefinisikan sebagai 

jenis tumbuhan yang 
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mempunyai perawakan 

pendek, kecil, dan 

mempunyai batang basah 

dan tidak berkayu. Herba 

juga memiliki daya saing 

yang kuat dan adaptasi 

yang tinggi terhadap 

tumbuhan di sekitarnya 

(seperti semak, perdu, 

bahkan pohon) sehingga 

mampu tumbuh di tempat 

yang kosong. Tumbuhan 

herba juga telah banyak 

dimanfaatkan oleh 

masyarakat sebagai 

bahan pangan maupun 

sebagai obat untuk 

menyembuhkan berbagai 

macam penyakit 

(Puspitasari, 2016). Oleh 

karena itu, 

keanekaragaman 

tumbuhan herba harus 

dijaga. 
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Lampiran B1. Data Faktor Abiotik di Lokasi Pengambilan Sampel 

Lokasi 

ke - 

Ketinggian 

Lokasi 

(mdpl) 

Titik Koordinat 

Suhu 

Udara 

(
o
C) 

Kelembaban 

Udara (%) 

pH 

Tanah 

Kelembaban 

Tanah (%) 

Intensitas 

Cahaya 

(lux) 

Kecepatan 

Angin 

(m/s) 

1 12  S 08°23.103‟ E 113°28.814‟ 33 72 6,1 65 2000 47 

2 14  S 08°23.157‟ E 113°28.788‟ 34 73 6,7 64 2460 48 

3 15  S 08°23.154‟ E 113°28.799‟ 34 73 6 61 1800 56 

4 16  S 08°23.209‟ E 113°28.756‟ 35 71 6 64 2590 46 

5 17  S 08°23.158‟ E 113°28.784‟ 34 72 6,1 63 1580 58 

6 18  S 08°23.209‟ E 113°28.758‟ 35 70 6,6 65 3650 55 

7 19  S 08°23.205‟ E 113°28.756‟ 34 73 7,1 63 1027 50 

8 20  S 08°23.191‟ E 113°28.761‟ 34 74 6,3 64 1241 46 

9 21  S 08°23.101‟ E 113°28.790‟ 33 80 6,2 66 1400 49 

10 22  S 08°23.114‟ E 113°28.796‟ 32 79 5,4 64 1520 30 

11 23  S 08°23.108‟ E 113°28.801‟ 32 80 6 68 4700 49 

12 24  S 08°23.103‟ E 113°28.805‟ 32 82 7,5 64 1230 40 

13 25  S 08°23.177‟ E 113°28.763‟ 33 78 7 67 580 35 

14 27 S 08°23.205‟ E 113°28.765‟ 33 75 5,8 68 780 32 

15 28 S 08°23.103‟ E 113°28.820‟ 34 80 5,3 65 590 27 

16 29 S 08°23.194‟ E 113°28.762‟ 31 82 5,2 69 1770 14 

17 31  S 08°23.201‟ E 113°28.764‟ 32 81 5,8 70 490 11 

18 33  S 08°23.197‟ E 113°28.762‟ 32 80 6 71 530 38 

19 35  S 08°23.191‟ E 113°28.759‟ 31 80 6,5 75 672 13 

20 38  S 08°23.195‟ E 113°28.763‟ 31 81 6,2 73 500 12 

21 43 S 08°23.199‟ E 113°28.767‟ 31 85 7 74 610 14 

22 47  S 08°23.200‟ E 113°28.768‟ 30 83 5,5 78 725 9 

Lampiran B. Tabel Hasil Pengamatan 
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Lanjutan Lampiran B1 

23 49  S 08°23.198‟ E 113°28.767‟ 30 90 6 75 470 8 

24 53  S 08°18.507‟ E 113°28.593‟ 30 91 6,5 78 529 7 

25 55  S 08°23.101‟ E 113°28.800‟ 30 91 6,5 80 430 5 

Rata – rata  32,4 79,04 6,3 68,5 1354,9 31,9 

 

Lampiran B2. Data Rekam Lapang 

No 

Sampel 
Nama Jenis Nama Umum Famili Lokasi Pengamatan Jumlah 

1 
Chromolaena 

odorata  

Kirinyuh 

(Indonesia) 
Asteraceae 1,2,3,4,5,6,7,8,11,22,24 155 

2 Desmodium sp. -  Fabaceae 4,7,10,12,18,19,21,25 57 

3 
Eleutheranthera 

ruderalis  
Babadotan (Sunda) 

Asteraceae 2,4,15,17,18,20,22,23,25 84 

4 Pogostemon sp. -  Asteraceae 5,9,13,18 28 

5 Cissus repanda   Vitaceae 4,8,9,10,12,16,20,22 47 

6 
Centotheca 

lappacea (L.) Desv. 
-  Poaceae 1,2,4,5,7,10,12,15,16,17,18,20,22,24,25 347 

7 Adenostemma sp. -  Asteraceae 1,2,3,4,5,8,10,12,13,14,16,18,19,21,24,25 267 

8 Cissus sp. -  Vitaceae 5,9,13,18,20,23,24 37 

9 Sampel 9 -  Meliaceae 8,13,17,19,21,23,24,25 43 

10 Murdannia spirata  - Commelinaceae 3,4,8,9,11,13,14, 41 

9
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Lanjutan Lampiran B2 

11 Laportea aestuans 
Daun Gatal 

(Indonesia) 
Urticaceae 4,6,7,8,9,11,13,15,16 67 

12 
Alternanthera 

philoxeroides  
Bayam Empo (Jawa) Amaranthaceae 1,11,13,17,23,24,25 41 

13 
Elephantopus 

scaber 
Tapak Liman 
(Indonesia), 

Asteraceae 2,4,5,6,8,9,10 51 

14 
Axonopus 

compressus  

Rumput Paitan 

(Indonesia) 
Poaceae 1,2,4,6,8,9,11 73 

15 Euphorbia hirta 
Petikan Kebo 

(Indonesia) 
Euphorbiaceae 2,4,6,7,8,10,12,13,15 113 

16 
Synedrella 

nodiflora  

Jotang kuda 

(Indonesia) 
Asteraceae 1,3,6,18,21,22,24,25 127 

17 
Peperomia 

pellucida  

Sirih Cina 

(Indonesia) 
Piperaceae 14,15,17,19,20,21,22,23,24 231 

18 
Cleome 

rutidosperma  
Maman Ungu 
(Indonesia) 

Cleomaceae 5,8,10,12,14,17 47 

19 Colocasia esculenta  Talas (Indonesia) Araceae 13,15,16,17,20,23,24,25 117 

20 Cayratia trifolia 
Galing – galling 

(Jawa) 
Vitaceae 13,15,17 29 

21 Acalypha indica 
Akar Kucing 

(Jawa) 
Euphorbiaceae 2,4,7,9,11,14,15,17,19,20,23,24 108 

22 
Stachytarpheta 

jamaicensis 

Pecut Kuda 

(Indonesia) 
Verbenaceae 3,4,6,8,10,11,12,14 67 

Total 2177 

9
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Nama Spesies 
Plot 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 2- 21 22 23 24 25 

Chromolaena odorata  17 7 38 8 5 14 11 37 - - 5 - - - - - - - - - - 6 - 7 - 155 

Desmodium sp. - - - 9 - - 3 - - 11 - 20 - - - - - 6 4 - 1 - - - 3 57 

Eleutheranthera 

ruderalis 
- 8 - 2 - - - - - - - - - - 6 - 24 15 - 8 - 4 11 - 6 84 

Pogostemon sp. - - - - 11 - - - 8 - - - 8 - - - - 1 - - - - - - - 28 

Cissus repanda  - - - 7 - - - 8 3 5 - 7 - - - 9 - - - 3 - 5 - - - 47 

Centotheca 

lappacea (L.) Desv. 
13 8 - 14 17 - 65 - - 37 - 51 - - 13 9 14 19 - 7 - 48 - 29 13 347 

Adenostemma sp. 15 29 36 29 27 - - 11 - 15 - 22 13 9 - 24 - 17 8 - 7 - - 7 8 267 

Cissus sp. - - - - 7 - - - 5 - - - 3 - - - - 8 - 7 - - 4 3 - 37 

Sampel 9 - - - - - - - 3 - - - - 8 - - - 5 - 11 - 4 - 3 2 7 43 

Murdannia spirata - - 6 10 - - - 2 3 - 8 - 5 7 - - - - - - - - - - - 41 

Laportea aestuans - - - 8 - 12 9 5 7 - 8 - 6 - 4 8 - - - - - - - - - 67 

Alternanthera 
philoxeroides 

4 - - - - - - - - - 11 - 8 - - - 2 - - - - - 8 3 5 41 

Elephantopus scaber - 9 - 8 7 10 - 6 2 9 - - - - - - - - - - - - - - - 51 

Axonopus compressus  17 12 - 10 - 12 - 6 10 - 6 - - - - - - - - - - - - - - 73 

9
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Euphorbia hirta - 15 - 5 - 7 12 11 - 17 - 14 27 - 5 - - - - - - - - - - 113 

Synedrella nodiflora  12 - 14 - - 13 - - - - - - - - - 3 - 9 - - 19 28 - 12 17 127 

Peperomia pellucida  - - - - - - - - - - - - - 15 13 - 11 - 17 37 31 22 61 24 - 231 

Cleome rutidosperma  - - - - 2 - - 13 - 9 - 7 - 12 - - 4 - - - - - - - - 47 

Colocasia esculenta  - - - - - - - - - - - - 7 - 10 5 6 - - 8 - - 17 45 19 117 

Cayratia trifolia  - - - - - - - - - - - - 8 - 9 - 12 - - - - - - - - 29 

Acalypha indica - 9 - 11 - - 15 - 4 - 17 - - 8 16 - 9 - 2 6 - 4 7 - - 108 

Stachytarpheta 
jamaicensis 

- - 7 10 - 9 - 13 - 5 7 8 - 8 - - - - - - - - - - - 67 

Jumlah 2177 

Lanjutan… 

9
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No Nama Spesies N ni Pi 
Ln(Pi) H' 

1 Chromolaena odorata  2177 155 -0,071 -2,642 0,188 

2 Desmodium sp. 
2177 57 -0,026 -3,642 0,095 

3 
Eleuntheranthera 
rudalis  

2177 84 -0,039 -3,254 0,126 

4 Pogostemon sp. 
2177 28 -0,013 -4,353 0,056 

5 Cissus repanda  
2177 47 -0,022 -3,835 0,083 

6 Centotheca lappacea  
2177 347 -0,159 -1,836 0,293 

7 Adenostemma sp. 
2177 267 -0,123 -2,098 0,257 

8 Cissus sp. 
2177 37 -0,017 -4,074 0,069 

9 Sampel 9 
2177 43 -0,019 -3,924 0,077 

10 Murdannia spirata 
2177 41 -0,018 -3,972 0,075 

11 Laportea aestuans 
2177 67 -0,031 -3,481 0,107 

12 
Alternanthera 

philoxeroides 
2177 41 -0,018 -3,972 0,075 

13 Elephantopus scaber  
2177 51 -0,023 -3,753 0,088 

14 Axonopus compressus  
2177 73 -0,034 -3,395 0,114 

15 Euphorbia hirta  
2177 113 -0,052 -2,958 0,154 

16 Synedrella nodiflora 
2177 127 -0,058 -2,841 0,166 

17 Peperomia pellucida 
2177 231 -0,106 -2,243 0,238 

18 Cleome rutidosperma  
2177 47 -0,022 -3,835 0,083 

19 Colocasia esculenta 
2177 117 -0,054 -2,923 0,157 

20 Cayratia trifolia 
2177 29 -0,013 -4,318 0,058 

21 Acalypha indica 
2177 108 -0,049 -3,003 0,149 

22 
Stachytarpheta 

jamaicensis  
2177 67 -0,031 -3,481 0,107 

Total 2,815 
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(a) 

 

 

 

 

 

 

(b) 

Gambar 6.1 Keadaan Saat Penelitian (a) Pintu masuk Cagar Alam Watangan    

Puger; (b) Jalan Setapak di Cagar Alam Watangan Puger 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.2 Transportasi yang digunakan menuju Cagar Alam Watangan Puger 
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(a) 

 

 

 

 

 

 

 

(b)       (c) 

Gambar 6.3 Kegiatan Penelitian (a) Pengukuran Faktor abiotic; (b) Plot 

Pengambilan Sampel; (c) Pembuatan Herbarium Hasil Penelitian 
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